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METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitaf plus kwalitatif.  Kuantitaif menyangkut  tentang jumlah kasus khususnya perceraian yang diakibatkan pernikahan dini yang diproses oleh Pengadilan Agama Tembilahan dari tahun 2016 sampai tahun 2017. Data kuantitif  menyangkut jumlah dan karakteristik  pelaku perceraian yang disebabkan pernikahan dini. Kedua data kuantitif  tersebut akan diperoleh  dari jumlah putusan hakim Pengadilan Agama Tembilahan  khususnya perceraian yang disebabkan pernikahan dini. Sedangkan data kwalitatif ditujukan pada dokumentasi yang ada di Pengadilan Agama  Tembilahan serta analis isi putusan Pengadilan Agama  Tembilahan yang menyangkut perceraian khususnya yang diakibatkan factor pernikahan dini. Pada dasarnya penelitian ini bersifat kuantitatif namun agar lebih memaksiamalkan hasil penelitian studi kebijakan ini secara metodologis menggabungkan kajian mendalam (kualitatif) dan survei sosial (kuantitatif), baik secara normatif maupun empris sosiologis oleh karena itu penelitian ini bersifat deskriftif empiris.  Studi kepustakaan dimaksud untuk menindentifikasi permasalahan-permasalahan yang terjadi dilapangan dikaitkan dengan berapa teori hokum sesuai dengan perundang undangan yang berlaku  dan kajian kajian fiqhi berdasarkan al Quran dan Hadits serta pendapat para ulama, oleh karena itu 



 99 studi ini dilakukan dengan menggunakan berbagai leteratur serta data-data yang tersedia  Disamping itu sesuai dengan fokus penelitian ini yakni mengkaji perkawinan yang dilaksanakan dibawah umur dan pengaruhnya dalam perceraian maka kajian kepustakaan juga diarahkan pada upaya menkritisi materi hukum dalam UU tersebut yang dianggap menjadi salah satu sebab inefektivitas sebuah hukum diberlakukan. Lebih lanjut penelitian ini dimaksud untuk mendeskripsikan dan memetakan peceraian  yang diakibatkan oleh pernikahan dini di Pengadilan Agama Tembilahan. Jadi sesuai dengan sifatnya yang deskriftif penelitian tidak berpretensi.  
B. Waktu Dan Tempat Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field research), sehingga data yang diperoleh bersumber dari lapangan dalam hal ini putusan Pengadilan Agama Tembilahan tentang perceraian yang diakibatkan oleh pernikahan Dini. Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi kedalam dua sumber data, antara lain : Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, yakni putusan Pengadilan Agama Tembilahan tentang Perceraian yang diakibatkan oleh pernikahan Dini dari tahun 2016 sampai 2017.Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian yang berbentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan perundang-undangan. 
C.  Sumber Data Adapun sumber data yang di pergunakan dalam penelitian ini yaitu: 



 100 a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari Pengadilan Agama Tembilahan berupa hasil putusan perceraian yang adiakibatkan oleh pernikahan dini  b Data Sekunder yaitu data yang diperoleh melalui studi kepustakaan dengan cara mempelajari literature-literatur berupa buku-buku, karya ilmiah dan peraturan perundang-undangan yang berkenaan  dengan pokok permasalahan yang dibahas. 
D. Tekhnik Pengumpulan Data Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan metode dokumentasi putusan Pengadilan Agama Tembilahan tentang Perceraian yang diakibatkan oleh pernikahan Dini. Metode dokumentasi adalah suatu metode untuk mencari data dalam mengamati hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan-catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah, jurnal, notulen, dan sebagainya.1 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data-data baik mengenai putusan Pengadilan Agama Tembilahan tentang Perceraian yang diakibatkan oleh pernikahan Dini  Akumulasi data yang terkumpul digeneralisasikan dan diambil konklusi dan solusi. Penulis menggunakan analisis data interaktif yakni : mengumpulkan data, mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Sebagai suatu yang salin menjalin pada saat, selama, sebelum, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar, untuk                                                            1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta,   Rineka Cipta, 1993) hlm.  193 



 101 membangun wawasan umumyang disebut analisa.Adapun untuk menganalisa data yang sudah didapat, penulis menganalisa dengan menggunakan teori 
Maqashid Syariah. 

E. Tekhnik Pengolahan Data  1.  Reduksi Data (Data Reduction) Reduksi data yang dimaksud disini adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi ini diharapkan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalammenyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 2. Penyajian Data (Display Data) Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan mana data pendukung. 3. Teknik Analisis Perbandingan Data (Komparatif) Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan suatu data dengan data yang lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 4. Penarikan Kesimpulan Data (Conclusion Drawing/ Verivication) 



 102 Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles dan Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi,setiap kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat sementara dan akanberubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.2 
F. Tekhnik Analis Data  Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di lapangan. Dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali.3Data yang telah diolah kemudian dianalisis dengan menggunakan cara analisis deskriptif kualitatif, maksudnya adalah analisis data yang dilakukan denganmenjabarkan secara rinci kenyataan atau keadaan atas suatu objek dalam bentuk kalimat guna memberikan gambaran lebih jelas terhadap permasalahan yang diajukan sehingga memudahkan untuk ditarik suatu kesimpulan. Akumulasi data yang terkumpul digeneralisasikan dan diambil konklusi dan solusi. Penulis menggunakan analisis data interaktif yakni :                                                            2 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan kualitatif dan R&D, Cet.VI; Bandung:Alfabeta, 2008), hlm. 247. 3 Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal Dan 

Laporan Penelitian Cet III ( Malang : UNISMUH, 2005 ) hlm. 48 



 103 mengumpulkan data, mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Sebagai suatu yang salin menjalin pada saat, selama, sebelum, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar, untuk membangun wawasan umumyang disebut analisa.Adapun untuk menganalisa data yang sudah didapat, penulis menganalisa dengan menggunakan teori 
Maqashid Syariah.Dengan demikian, diharapkan muncul asumsi atau pengetahuan tentang apakah pernikahan Dini itu sangat berpengaruh atau tidak terhadap perceraian di kabupaten Indragiri Hilir.      


